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Life satisfaction is an important indicator of older adults’ quality of life. One of the
factors that may influence life satisfaction is engagement in learning activities.
Through continuous learning, older adults can remain active in social life and
contribute to future societal development, particularly in the context of increasing life
expectancy. This study aims to examine the relationship between the level and types of
nonformal and informal learning and life satisfaction among older adults in Jayapura.
This study employed a quantitative approach with a cross-sectional survey involving
267 older adults. Stratified random sampling was applied to represent the large
population. Life satisfaction was measured using the Satisfaction with Life Scale
(SWLS) developed by Diener et al. (1985). The level and types of nonformal and
informal learning were assessed based on adult learning theory proposed by Knowles
(1984). Data were analyzed using the Chi-square crosstabulation test. The findings
indicate that there is no significant relationship between the level and types of
nonformal and informal learning and life satisfaction among older adults. These results
suggest that although learning activities may provide psychological and social benefits,
life satisfaction in later life is influenced by the interaction of multiple factors, including
physical, social, and psychological aspects.
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Kepuasan hidup merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas
hidup lansia. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kepuasan hidup adalah
aktivitas belajar. Melalui kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan, lansia dapat
tetap berperan aktif dalam kehidupan sosial dan pembangunan di masa mendatang,
seiring dengan meningkatnya usia harapan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat dan jenis pembelajaran nonformal dan
informal dengan kepuasan hidup lansia di Kota Jayapura. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan total 267 lansia mengambil bagian dalam
survei cross sectional. Untuk populasi yang besar, teknik sampling yang digunakan
adalah Stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan terdiri dari kepuasan
hidup The Satisfaction with Life Scale (SWLS) oleh Diener, dkk (1985). Tingkat dan
Jenis kegiatan belajar nonformal dan informal menggunakan teori pembelajaran
orang dewasa yang dikembangkan oleh Knowles (1984). Analisis statistik dalam
penelitian ini menggunakan uji crosstab chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat dan jenis pembelajaran nonformal
dan informal dengan kepuasan hidup lansia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun kegiatan belajar dapat memberikan manfaat psikologis dan sosial,
kepuasan hidup lansia tetap dipengaruhi oleh interaksi berbagai aspek fisik, sosial,
dan psikologis.

PENDAHULUAN

Kepuasan hidup merupakan indikator

terhadap kehidupannya secara keseluruhan

(Diener, 1984). Dalam konteks lansia,

penting dalam menilai kualitas hidup lansia
(Lou et al., 2022). Kepuasan hidup adalah
subjektif

bentuk penilaian seseorang

kepuasan hidup mencerminkan bagaimana
lansia memandang makna, kebahagiaan,
dan pencapaian yang telah diraih selama
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hidupnya, serta harapan dan kenyamanan
dalam menjalani masa tua (Eric S. Kim et al,
2021; Lopez et al, 2024; Tian & Chen, 2022).
Penelitian-penelitian terkini menunjukkan
bahwa lansia dengan tingkat kepuasan
cenderung memiliki
yang lebih stabil,
hubungan sosial yang lebih baik, motivasi

hidup yang tinggi
kesehatan mental
untuk tetap aktif secara fisik dan kognitif,
harapan hidup yang lebih panjang dan
bermakna (Liu et al, 2014a; Rodrigues et
al.,, 2023; Saldivia et al., 2023; Yotsidi et al.,
2023).
Berbagai faktor

salah satunya adalah

mempengaruhi
kepuasan hidup,
keterlibatan dalam kegiatan belajar.
Yamashita et al (2017) menemukan bahwa
dalam  kegiatan

partisipasi belajar

nonformal secara signifikan berkorelasi
positif dengan kepuasan hidup lansia di
komunitas perkotaan. Bagi lansia, kegiatan
belajar tidak hanya berarti memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga mencakup
aktif

kognitif, menjalin hubungan sosial, serta

kesempatan untuk tetap secara

mempertahankan rasa memiliki tujuan
hidup (Choi & Cho, 2021; Liu et al., 2014b;
Noble et al, 2021). Melalui keterlibatan
dalam  aktivitas belajar seperti kursus

keterampilan, diskusi kelompok, atau

kegiatan literasi digital, lansia dapat
mengalami peningkatan harga diri, rasa
percaya diri, dan perasaan berdaya. Hal ini
berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kepuasan hidup lansia (Lee et
al, 2022; Zhu et al,, 2025).

Kota

dinamika

Jayapura menunjukkan
yang

berkembang. Salah satu perubahan yang

demografis terus

signifikan adalah peningkatan jumlah

penduduk lanjut usia Dwi
2024).
merupakan cerminan dari peningkatan
hidup akibat

membaiknya kesehatan,

(Agus
Darmawan, Peningkatan ini
harapan masyarakat
layanan
pendidikan, dan kualitas hidup secara
keseluruhan (Raidi, 2024).

Peningkatan jumlah lansia ini
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi
pemerintah daerah dan komunitas,

khususnya dalam hal penyediaan layanan

yang responsif terhadap kebutuhan
lansia. Beberapa layanan responsif
seperti posyandu lansia, komunitas

agama, pelatihan kerajinan tangan, dan
edukasi kesehatan diberikan kepada

lansia, serta program pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong
(Leloltery Ardiles, 2024).

Selain pembelajaran nonformal yang

learning)

diselenggarakan, terdapat  kegiatan
belajar yang sifatnya informal karena
dilakukan secara mandiri oleh individu,
oleh sebab

pengetahuan dan ketrampilan tertentu.

minatnya terhadap

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat
dan jenis pembelajaran seumur hidup
dengan kepuasan hidup lansia di Kota
Jayapura, sekaligus memberikan dasar
empiris  bagi

penguatan program

pembelajaran sepanjang hayat guna
mendorong lansia tetap aktif, produktif,

dan berkontribusi dalam pembangunan

sosial.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross-
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sectional. Penelitian dilakukan pada bulan
Mei sampai dengan bulan Agustus 2025,
di kota
Jayapura. Untuk populasi yang besar, teknik

pada populasi komunitas lansia

sampling yang digunakan adalah Stratified
random sampling. Metode pengambilan
sampel dibagi terlebih dahulu menjadi
beberapa strata (lapisan) yang bersifat

homogen berdasarkan karakteristik
wilayah geografis, kemudian dari setiap
strata diambil sampel secara acak

sederhana atau acak sistematis sesuai
proporsinya dalam populasi (Etikan, 2017).

Adapun Populasi pada penelitian ini
adalah Total
menurut [ndonesia’s life expectancy rises

lansia di kota Jayapura

memiliki persentase populasi sebesar
6,77% dari total populasi penduduk kota
Jayapura 404.350 (Raidi, 2024).

pengambilan sampel di 4 (empat) distrik,

Dengan

tempat komunitas lansia di kota Jayapura,
yakni Jayapura Utara, Jayapura Selatan,
Abepura, dan Heram dengan asumsi
proporsi lansia seragam di seluruh kota
(6,77%). Sampel pada penelitian ini adalah
267 lansia sudah termasuk penambahan
sampel 10% untuk mengantisipasi adanya
kuesioner yang rusak.

Alat ukur yang digunakan untuk
mengukur kepuasan hidup The Satisfaction
with Life Scale (SWLS) oleh Diener, dkk
(1985), terdiri dari 5 item dengan skor yang
bergerak dari 1-7 (sangat tidak setuju
hingga sangat setuju). Jenis kegiatan belajar
diukur melalui angket tertutup, dengan
menggunakan teori pembelajaran orang
dewasa yang dikembangkan oleh Knowles
(1984). Aktivitas belajar ini terdiri dari
kegiatan belajar nonformal dan kegiatan

belajar informal yang berisi aktivitas

belajar yang responden peroleh dalam
jangka waktu 6 bulan terakhir. Analisis
statistik dalam penelitian ini menggunakan

uji crosstab chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskripsi karakteristik responden
Karakteristik Kategori f %

Jenis Kelamin Laki-laki 98 36,7
Perempuan 169 63,3
Usia 60-65 116 43,4
66-70 85 31,8
>70 66 24,7
Etnis Papua 141 52,8
Non Papua 126 47,2

Partisipan pada penelitian ini adalah
komunitas lansia yang berada di kota
Jayapura. Dimana terdapat 267 responden.
Responden dalam penelitian ini didominasi
oleh perempuan. Dari segi usia, mayoritas
responden berada pada kelompok usia awal
diikuti
menengah dan

lansia, oleh  kelompok usia

lanjut. Sementara itu,
berdasarkan etnis, komposisi responden
relatif seimbang antara lansia etnis Papua
dan non-Papua, dengan sedikit dominasi
dari etnis Papua.

Tabel 2. Kegiatan belajar: level dan jenis
nonformal, informal

Karakteristik Kategori f %
Tingkat Rendah 39 146
belajar Sedang 165 61,8
nonformal Tinggi 63 23,6
Jenis Tidak terlibat 13 4,9
belajar Edukasi kesehatan 39 14,6
nonformal Ketrampilan 6,0
16
khusus

Edukasi kesehatan, 111 41,6
senam lansi, dan,
ketrampilan

khusus

Edukasi kesehatan 12 4,5
dan senam lansia
Edukasi kesehatan 76
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dan
khusus

ketrampilan

Tingkat Rendah 46 17,2

belajar Sedang 165 61,8

informal Tinggi 56 21,0

Jenis Tidak terlibat 21 7,9

belajar
informal

Membaca 18 6,7
buku/koran
/majalah

Menonton 55 20,6

Tv/ medsos

Mendapat  topik 1 0,4
yang disukai dari
teman

Terlibat dalam 81
semua aktivitas
belajar informal

30,3

Membaca & 64
menonton

24,0

Membaca & 6 2,2
mendapat  topik

yang disukai dari

teman

Menonton & 21 7,9
mendapatkan

topik yang disukai

dari teman

Tabel 2,
partisipasi lansia dalam kegiatan belajar

Berdasarkan tingkat
nonformal maupun informal secara umum

berada pada kategori sedang, dengan
proporsi yang lebih kecil pada kategori
dan rendah. Pada

nonformal, mayoritas responden terlibat

tinggi jenis belajar
dalam kombinasi kegiatan yang mencakup

edukasi kesehatan, senam lansia, dan

keterampilan-ketrampilan khusus,
sementara hanya sebagian kecil yang tidak
terlibat sama sekali. Hal serupa terlihat
pada pembelajaran informal, di mana
sebagian besar lansia terlibat dalam lebih
dari satu jenis aktivitas belajar, terutama
kombinasi membaca dan menonton media,
serta sebagian lainnya aktif dalam seluruh

bentuk pembelajaran informal.

Tabel 3. Distribusi frekuensi dan hubungan

kepuasan hidup berdasarkan
tingkat belajar nonformal dan
informal
Kategori Kepuasan Hidup Lansia
» Sedikit . P
Tingkat S;mgat Puas Sedikit Netral ~ Tidak Thiak value
. uas Puas Puas
Belajar Puas
f % f % f % f % f % f %
Nonformal
Tinggi 17 270 37 587 7 11,1 0 00 1 16 1 16 00671
Sedang 52 315 89 539 15 91 5 30 4 24 0 00
Rendah 12 308 22 564 2 51 2 51 1 26 0 00
Informal
Rendah 12 214 38 679 3 54 0 00 3 54 0 00
Sedang 53 306 94 543 17 98 6 35 2 12 1 06 0229
Tinggi 16 421 16 421 4 105 1 26 1 26 0 00
Berdasarkan Tabel 3, distribusi

kepuasan hidup lansia pada setiap kategori
tingkat belajar nonformal maupun informal
menunjukkan pola yang relatif serupa,
dimana mayoritas responden berada pada
kategori puas dan sangat puas. Uji Chi-
Square menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
belajar nonformal dengan kepuasan hidup
lansia, demikian pula antara tingkat belajar
informal dengan kepuasan hidup.

Tabel 4. Distribusi frekuensi dan hubungan
kepuasan hidup berdasarkan jenis

belajar nonformal dan informal
Kategori Kepuasan Hidup Lansia

. . - Sedikit . P
Jenis Belajar Sangat Puas Sedikit Netral  Tidik Tidak oo

Puas Puas Puas

Puas

[ % f % [ % f % [ % f %
Nonformal
Tidak terlibat 2 15%¢ 9 692 1 77 0 00 1 77 0 00
Edukasi kesehatan 15 385 20 513 2 510 00 1 26 1 26
Ketrampilan Knusus 1 63 10 65 3 1882 125 0 00 0 00
Biukasl - kesehalan, S oo g0 5o g3y 11 g9 5 18 1 09 0 0o U
lansi, dan, ketrampilan khusus
Eduks kesehatan dan sevam ¢ 410 ¢ gyp g g9 g 00 1 83 0 09
lansia
Eukasi Reschatan  dan 0 500 4 579 7 92 3 39 2 26 0 09
ketrampilan khusus
Informal
Tidak terlibat 6 286 1154 2 952 95 0 00 0 00
Membata bula/koran 8 44 9 50 1 560 00 0 00 0 0O
/majalzh
Menonton . -
v/ metos 0 34 25455 7 1271 18 2 36 0 00
Mendapal toplk yang dsuial ;3000 o 9o 0 00 0 00 0 00 0 00
dari teman 0693
Terbal dalam semua aktVis ;7 49 gos 6 74 2 25 2 25 0 0P
belgjar informal

Membaca & menonton 16 250 37 578 7 1092 31 1 16 1 16
Membaca & mendapat topik
yang disukai dari teman
Menonton & mendapat topik
yang disukai dari teman

5 83 1 167 0 000 00 0 00 0 00

3 143 16 762 1 48 0 00 1 48 0 00
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Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar
lansia pada berbagai jenis kegiatan belajar
nonformal maupun informal menunjukkan
tingkat kepuasan hidup yang berada pada
kategori puas hingga sangat puas. Pola ini
terlihat baik pada lansia yang mengikuti
satu jenis kegiatan maupun yang terlibat
dalam kombinasi beberapa aktivitas belajar.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis belajar nonformal maupun

jenis belajar informal dengan tingkat
kepuasan hidup lansia.

Secara umum, karaktersitik
responden menunjukkan keberagaman

yang cukup representative dari komunitas
lansia yang diteliti. Responden dalam
penelitian ini didominasi oleh Perempuan.
Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
lansia perempuan dalam penelitian ini lebih
besar dibandingkan laki-laki, yang sejalan
dengan fenomena demografi bahwa angka
harapan hidup perempuan umumnya lebih
tinggi(United Nations, 2022).

Mayoritas responden berada pada
kelompok usia awal lansia. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kelompok lansia yang
masih berada pada fase awal penuaan
cenderung lebih aktif dan lebih mudah
dijangkau dalam kegiatan penelitian
maupun aktivitas komunitas. (Xu & Ye,

2026; Yang & Chen, 2025).

Berdasarkan karakteristik etnis,
komposisi responden dalam penelitian ini
menunjukkan  distribusi yang relatif

seimbang antara lansia etnis Papua dan
non-Papua, dengan sedikit dominasi dari

etnis Papua. Penelitian = demografi

menunjukkan bahwa wilayah Papua

merupakan daerah yang secara etnis sangat
heterogen, dengan keberadaan berbagai
kelompok etnis lokal maupun migran yang
hidup berdampingan dalam kehidupan
sosial Masyarakat (Agus Dwi Darmawan,
2024).
Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi lansia dalam
kegiatan nonformal

belajar maupun

informal umum berada
kategori sedang, dengan proporsi yang

lebih kecil pada kategori tinggi dan rendah.

secara pada

Kondisi ini menggambarkan bahwa lansia
masih memiliki keterlibatan yang cukup
aktif
sepanjang hayat, meskipun intensitasnya

dalam  aktivitas  pembelajaran
bervariasi. Pada jenis belajar nonformal,
terlibat

seperti

mayoritas responden dalam

kombinasi  kegiatan edukasi
kesehatan, senam lansia, serta pelatihan
keterampilan khusus. Hal ini sejalan dengan
yang
program pendidikan kesehatan, aktivitas
fisik,
merupakan

penelitian menyatakan  bahwa

dan pelatihan
bentuk

nonformal yang umum diikuti oleh lansia

keterampilan
pembelajaran

untuk mempertahankan Kkesehatan dan
kemandirian mereka 2014;
Yamashita et al., 2017).

Sementara

(Formosa,

itu, pada pembelajaran
informal, keterlibatan lansia dalam aktivitas
membaca, menonton media, serta
berdiskusi dengan orang lain menunjukkan
bahwa proses belajar pada usia lanjut juga
banyak terjadi melalui aktivitas sehari-hari
yang bersifat mandiri dan tidak terstruktur.
Aktivitas
diketahui

peningkatan kesejahteraan psikologis dan

belajar  informal tersebut

dapat berkontribusi terhadap
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kepuasan hidup lansia karena memberikan

kesempatan untuk terus memperoleh
informasi, berinteraksi sosial, dan menjaga
fungsi kognitif (Flauzino et al.,, 2021).
Berdasarkan hasil analisis, distribusi
kepuasan hidup lansia pada berbagai
tingkat belajar nonformal maupun informal
menunjukkan pola yang relatif serupa, di
mana sebagian besar responden berada
pada kategori puas dan sangat puas. Hasil
uji Chi-Square juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat belajar nonformal maupun
informal dengan kepuasan hidup lansia.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan

hidup pada lansia tidak hanya dipengaruhi

oleh partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi juga oleh berbagai
faktor lain seperti kondisi kesehatan,

dukungan sosial, kondisi ekonomi, dan

relasi  keluarga.

juga
partisipasi dalam aktivitas belajar pada usia
tidak
berkorelasi dengan kepuasan hidup, karena

Beberapa penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa

lanjut selalu secara langsung
kesejahteraan lansia merupakan konsep
multidimensional yang dipengaruhi oleh
berbagai aspek psikososial dan Kesehatan
(Diener et al.,, 2017; Yamashita et al.,, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia yang mengikuti
berbagai jenis kegiatan belajar nonformal
maupun  informal memiliki tingkat
kepuasan hidup pada kategori puas hingga
sangat puas. Pola ini terlihat baik pada
lansia yang hanya mengikuti satu jenis
kegiatan maupun yang terlibat dalam
kombinasi aktivitas

beberapa belajar.

Namun demikian, hasil uji Chi-Square

tidak
hubungan yang signifikan antara jenis

menunjukkan  bahwa terdapat

kegiatan belajar nonformal maupun
informal dengan tingkat kepuasan hidup
lansia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kepuasan hidup pada usia lanjut tidak
hanya dipengaruhi oleh jenis aktivitas

belajar yang diikuti, tetapi juga oleh
berbagai faktor multidimensional seperti
kesehatan fisik, kemampuan menjalankan
aktivitas sehari-hari, dukungan sosial, serta
kondisi ekonomi dan keluarga. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan
hidup merupakan salah satu indikator
utama kesejahteraan subjektif pada lansia
dan dipengaruhi

oleh berbagai aspek

psikososial dan kesehatan, termasuk
partisipasi sosial dan kondisi kesehatan
individu (Alumona et al., 2026). Selain itu,
keterlibatan dalam aktivitas sosial maupun
komunitas diketahui dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif lansia, meskipun
tidak

menunjukkan pengaruh yang signifikan

hubungan tersebut selalu
terhadap kepuasan hidup dalam setiap
konteks penelitian (Chen & Zhang, 2022).
Hal ini menunjukkan  bahwa
partisipasi dalam kegiatan belajar atau
aktivitas sosial dapat memberikan manfaat
psikologis dan sosial bagi lansia, namun
kepuasan hidup tetap dipengaruhi oleh
interaksi berbagai faktor yang lebih luas,
seperti kesehatan, hubungan keluarga, dan
kondisi lingkungan tempat tinggal (Fonseca
et al., 2024). Dengan demikian, temuan
penelitian ini

memperkuat pandangan

bahwa kepuasan hidup pada lansia

multidimensional
oleh

merupakan konstruksi

yang tidak hanya ditentukan
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keterlibatan dalam aktivitas belajar, tetapi
juga oleh berbagai faktor yang berkaitan
dan

dengan kesejahteraan fisik, sosial,

psikologis pada usia lanjut

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi lansia dalam kegiatan belajar
nonformal dan informal umumnya berada
pada kategori sedang, dengan keterlibatan
pada berbagai aktivitas seperti edukasi
kesehatan, senam lansia, pelatihan
keterampilan, serta pembelajaran mandiri
melalui membaca, menonton media, dan
diskusi. Sebagian besar lansia memiliki
tingkat kepuasan hidup pada kategori puas
hingga sangat puas. Namun, hasil uji Chi-
Square menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
jenis kegiatan belajar dengan
hidup
mengindikasikan bahwa kepuasan hidup
pada
multidimensional yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti

kesehatan, dukungan sosial,

maupun

kepuasan lansia. Temuan ini

lansia  merupakan  konstruksi

lain, kondisi
hubungan
keluarga, kondisi ekonomi, serta lingkungan
tempat tinggal. Dengan demikian, meskipun
kegiatan belajar dapat memberikan manfaat
psikologis dan sosial, kepuasan hidup
lansia tetap dipengaruhi oleh interaksi

berbagai aspek fisik, sosial, dan psikologis.
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